KRITERIA JURNAL INTERNASIONAL

Kriteria Umum

1. Bahasa yang digunakan adalah bahasa PBB (Inggris, Perancis, Spanyol, Arab, Cina)

2. Pengelolaan naskah sedemikian rupa sehingga naskah yang diterima cepat terbit (rapid review) dan ada keteraturan terbit

3. Jurnal berkualitas (prestige), bisa dilihat dari daftar penelaah naskahnya dan Editorial Board-nya yaitu pakar di bidangnya dalam dan luar negeri.

4. Dibaca oleh banyak orang di bidangnya, bisa dilihat dari distribusi/peredarannya (circulation).

5. Menjadi acuan bagi banyak peneliti (citation).

6. Tercantum dalam Current Content dan sejenisnya (di PDII ada juga majalah abstrak yang disebut Fokus, tapi berbahasa Indonesia).

7. Artikel yang dimuat berkualitas, bisa dilihat dari kemutakhiran topik dan daftar acuannya.

8. Penyumbang artikel/naskah berasal dari banyak negara

9. Penelaah berasal dari banyak negara yang terkemuka di bidangnya.

10. Menawarkan off-prints/reprints.

11. Terbit teratur sesuai dengan jadwal yang ditentukan.

12. Penerbitan jurnal tidak terkendala oleh dana.

13. Bukan jurnal Jurusan, Fakultas, Universitas atau Lembaga yang mencerminkan derajat kelokalan.  Seyogyanya diterbitkan oleh himpunan profesi.

14. Memberi kesempatan penulis artikel membaca contoh cetak

15. Artikel yang dominan (kalau bisa > 80%), berupa artikel orisinil (hasil penelitian), bukan sekadar review atau ulasan.

16. Kadar sumber acuan primer >80%, derajat kemutakhiran acuan >80%.

17. Tersedia Indeks di setiap volume.

18. Ketersediaan naskah tidak  menjadi masalah. Angka penolakan 60%
19. Mempertimbangkan Impact Factor, yaitu”

Faktor ini dihitung tahunan.

Contoh Impact Factor beberapa jurnal pada tahun 1993:  Cell 37.192; Nature 22.326;

EMBO Journal 13.208; Eur J Biochem 3.306; Appl Biochem Biotech 0.731.
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